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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini akan disajikan tinjauian puistaka yang me ilandasi keirangka 

pe imikiran peingajuian hipoteisis. Pe inuilisan ini akan disajikan seibagai beirikuit, yang 

pe irtama yaitui tinjauian puistaka guina meimaparkan konseip dasar dari variabeil yang 

diteiliti, yang ke iduia yaitui pe ine ilitian teirdahuilui. Se ite ilah itui meimbahas meinge inai 

ke irangka be irpikir yang me inje ilaskan teintang mode il dan variabeil yang dite iliti. 

2.1.1 Kajian Teoritis 

a) Modal  

Modal meiruipakan seimuia beintuik keikayaan yang dapat diguinakan langsuing 

mauipuin tidak langsuing dalam prose is produiksi uintuik meinambah ouitpuit. 

(Wirawan, 2015), meinyatakan bahwa seimakin beisar modal yang dimiliki oleih 

se iorang pe inguisaha maka akan seimakin beisar pe indapatan yang dipe irole ih. Me inuiruit 

(Raheiman & Nasr, 2007) fuingsi modal ada duia yaitui me inopang dalam keigiatan 

produiksi dan meinuituip dana produiksi dan peinjuialan hasil produiksi. (Khalaf et al., 

2010), meingatakan modal adalah seibagai salah satui faktor yang akan meineintuikan 

se ibuiah produiktivitas yang akan beirdampak peindapatan keipada peiruisahaan. 

Pe imbuiatan induistri bordir meime irluikan modal yang sangat be isar kare ina uintuik 

meime inuihi bahan bakui yang dipe irluikan dalam peimbuiatan induistri bordir, kareina 

induistri bordir sangat beirgantuing pada adanya bahan bakui. 
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Me inuiruit (Anthony & Thomas, 2012) modal adalah alat uintuik me inambah 

pe indapatan seihingga akan meindorong minat meinyisihkan hasil produiksinya, 

uintuik meinuinjang ke ilancaran opeirasional peiruisahaan teirse ibuit. Hal yang 

dipeirhatikan dalam juimlah modal kareina meimastikan juimlah produiksi dalam 

uisaha, deingan hal te irse ibuit peiruisahaan haruis mampui me ingalokasikan suimbeir daya 

yang cuikuip dalam meinge ilola modal teirse ibuit (Harun, 2015). 

Modal keirja adalah seiluiruih dana yang dike iluiarkan dalam proseis produiksi 

uintuik meimpe iroleih pe ineirimaan peinjuialan (Ahmad, 2004). Biasanya modal ke irja 

teirse ibuit diguinakan uintuik biaya pe ike irja, hak peike irja, uintuik me improduiksi barang 

se irta biaya dalam keipe irluian lainnya. Modal keirja meimiliki duia fuingsi yaitui 

meinopang ke igiatan produiksi dan me inuituip dana ataui pe inge iluiaran te itap yang tidak 

be irhuibuingan se icara langsuing de ingan produiksi dan pe injuialan (Raheiman & Nasr, 

2007). Se imakin beisar modal yang diguinakan akan beirpe ingaruih te irhadap juimlah 

produiksi yang dihasilkan, maka tingkat peingguinaan prose is yang dipe irluikan uintuik 

produiksi akan se imakin banyak. (Langit & Ayuningsasi, 2019), modal meincakuip 

uiang yang te irse idia di dalam peiruisahaan uintuik meimbeili meisin-me isin se irta faktor 

produiksi lainnya. Se idangkan (Mankiw, 2003) meinde ifinisikan modal seibagai 

se ipe irangkat sarana yang dipe irguinakan oleih para peike irja. Schwieidleind dalam 

(Riyanto, 2001), modal me ilipuiti baik modal dalam beintuik uiang mauipuin dalam 

be intuik barang. 

Modal sangat peinting dalam proseis ke igiatan produiksi, kareina deingan 

adanya modal maka peiruisahaan ataui badan uisaha dapat meilakuikan proseis 

produiksi se ihingga me inghasilkan suiatui produik (barang). Modal me iruipakan se igala 
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financial ataui se igala be intuik keiuiangan yang diguinakan dan dipeirluikan uintuik awal 

prose is produiksi dimuilai dari meimbeili bahan bakui sampai meimbayar gaji pe igawai 

dan meimbeili meisin uintuik prose is produiksi (Teiguih, 2010). Modal keirja adalah 

ke igiatan yang me incakuip seimuia fuingsi manajeime in atas aktiva lancar dan 

ke iwajiban jangka peindeik pe iruisahaan. Uintuik dapat meine intuikan juimlah modal 

ke irja yang e ifisie in, teirle ibih dahuilui diuikuir dari eile imein-e ile imein modal keirja. Salah 

satui dari faktor produiksi teirse ibuit yakni modal beiruipa dana, yang te irmasuik di 

dalamnya yaitui bahan bakui, uipah peigawai, beiban listrik, dan banguinan. Se ilain 

dana, teinaga juimlah teinaga ke irja juiga te irgantuing dari se ibe irapa be isar modal yang 

dimilikinya, se imakin beisar meimiliki modal akan seimakin banyak meimiliki teinaga 

ke irja uintuik me ingolah bahan bakui me injadi barang jadi. De ingan de imikian beirarti 

se imakin beisar modal maka se imakin beisar dan e ifisiein produiksi dari suiatui uisaha, 

dalam hal ini maka modal akan beirpe ingaruih positif teirhadap produiksi. 

b) Tenaga Kerja 

Menurut (Harper et al., 2018) teinaga ke irja meiruipakan indikator yang 

meimbe irikan muiltiplieir e iffe ict yang le ibih baik dari bahan tambahan yang lainnya 

teirhadap pe indapatan. Teinaga ke irja dapat diartikan seibagai se itiap orang yang 

mampui meilakuikan peike irjaan guina meinghasilkan barang dan produik se irta jasa.  

Me inuiruit Uindang-Uindang Ke ite inagake irjaan 2014, te inaga ke irja adalah seitiap orang 

yang mampui me ilakuikan pe ike irjaan guina meinghasilkan barang dan ataui jasa baik 

uintuik meime inuihi keibuituihan se indiri mauipuin uintuik masyarakat. Kalsifikasi teinaga 

ke irja: 
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Teinaga ke irja meinuiruit tingkatan (kuialitasnya) yang te irbagi atas: 

a. Teinaga ke irja teirdidik (skilleid labouir), adalah teinaga ke irja yang me impe iroleih 

pe indidikan baik formal mauipuin non formal, seipe irti guirui, dokteir, pe ingacara, 

akuintan, psikologi, peine iliti.  

b. Teinaga ke irja teirlatih (traineid labouir), adalah teinaga ke irja yang me impeirole ih 

ke iahlian beirdasarkan latihan dan peingalaman. Misalnya, montir, tuikang kayui, 

tuikang uikir, sopir, teiknisi.  

c. Teinaga ke irja tak teirdidik dan tak teirlatih (uinskilleid and uintraineid labouir), 

adalah teinaga ke irja yang me ingandalkan ke ikuiatan jasmani dari pada rohani, 

se ipe irti teinaga kuili pangguil, tuikang sapui, pe imuiluing, buiruih tani (Maliha, 2018).  

Faktor produiksi be iruipa te inaga ke irja ini adalah manuisia/SDM yang me impuinyai 

ke iahlian dan keite irampilan yang dibe idakan 3 golongan, yaitui: 

a) Teinaga ke irja kasar 

Teinaga ke irja tidak beirpe indidikan ataui be irpeindidikan reindah dan tidak 

meimiliki keiahlian dalam suiatui bidang peike irjaan (contoh: tuikang jalan sapui, kuili 

banguinan dan lain-lain). 

b) Teinaga ke irja teirampil 

Teinaga ke irja yang me imiliki keiahlian dari peilatihan ataui pe ingalaman keirja 

(contoh: montir mobil, tuikang kayui, pe irbaikan TV dan lain-lain). 

c) Teinaga ke irja teirdidik 
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Teinaga ke irja yang me imiliki peindididkan cuikuip tinggi dan ahli dalam bidang 

teirte intui (contoh: dokte ir, akuintan, insinyuir dan lain-lain). (Firmansyah & 

Mahardika, 2018) 

Me inuiruit (Mankiw, 2003) seimakin banyak te inaga keirja bahwa seimakin 

banyak puila ouitpuit yang diproduiksi, be igitui puila seibaliknya se imakin seidikit 

teinaga ke irja yang diguinakan dalam proseis produiksi maka akan seimakin dikit puila 

ouitpuit yang dihasilkan. Peiningkatan ouitpuit yang diproduiksi ataui dihasilkan akan 

be irpeingaruih pada peiningkatan juimlah peindapatan, jadi juimlah teinaga ke irja akan 

be irpeingaruih te irhadap produiksi bordir. Jika juimlah teinaga ke irja meiningkat maka 

produiksi bordir akan meiningkat puila dan diuipayakan pe iningkatan produiksi leibih 

e ifisiein dan seimakin banyak produiksi maka tingkat peindapatan uisaha bordir akan 

meingalami pe iningkatan puila. Meinuiruit (R. Agustina, 2018) te inaga ke irja 

meiruipakan beibe irapa peinduiduik yang be iruisia keirja antara 15 sampai 64 tahuin. 

Teinaga ke irja meimiliki huibuingan yang e irat teirhadap produiksi. Agar suiatui prose is 

produiksi teitap beirjalan, maka dibuituihkan teinaga keirja uintuik meinjalankan proseis 

produiksi teirse ibuit. Peiningkatan kuialitas teinaga ke irja juiga dibuituihkan agar teinaga 

ke irja meimiliki kineirja yang baik se ihingga mampui meinghasilkan produiksi yang 

baik puila. 

Teinaga ke irja meiruipakan faktor peinting yang me impeingaruihi pe indapatan. 

Teinaga ke irja meiruipakan faktor peingge irak faktor inpuit yang lain, tanpa adanya 

teinaga ke irja maka faktor produiksi lain tidak akan beirarti. (McCloskey, 1999) 

Me inuiruit (Mincer & Polachek, 1974) gaji (wage is) te irgantuing pada kuialitas dan 

juiga pe ingalaman yang dimiliki oleih te inaga ke irja te irseibuit. Kuialitas teinaga ke irja 
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dapat meiningkat deingan e iduikasi yang dibe irikan keipada teinaga ke irja. Peiruisahaan 

pe irlui me impeirhatikan hal ini uintuik me iningkatkan laba peiruisahaan. Me inuiruit 

(Muhsam & Becker, 1965) uintuik meindapatkan laba peiruisahan maka peiruisahaan 

pe irlui pe ingorbanan modal uintuik me iningkatkan kuialitas teinaga ke irja dan juiga 

pe ingalaman keirja. Seimuia hal teirse ibuit akan beirpe ingaruih teirhadap peindapatan ataui 

laba peiruisahaan. Faktor teinaga ke irja meiruipakan faktor yang pe inting dalam 

meiningkatkan peindapatan dan teinaga keirja yang be irkuialitas tinggi dapat 

meiningkatkan promosi suiatui induistri (Afroz e it al., 2010). Teiori Cobb Douiglas 

juiga meinge imuikakan bahwa teinaga keirja meimpuinyai peingaruih teirhadap tingkat 

produiksi. Pe ineilitian yang dilakuikan oleih (Setiawati & Wahyudi, 2020) hasilnya 

bahwa teinaga keirja beirpeingaruih positif te irhadap hasil produiksi. Hal yang sama 

dikeimuikakan oleih (Mahchfuidz, 2007) yang dalam pe ineilitiannya me inyatakan 

bahwa teinaga ke irja beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap produiksi. 

c) Teknologi  

Me inuiruit (Nurfiat & Rustariyuni, 2018), teiknologi be irarti suiatui pe iruibahan 

dalam fuingsi produiksi yang tanpa dalam teiknik produiksi yang ada. Teiknologi 

meiruipakan suiatui be intuik prose is yang me iningkatkan nilai tambah. Prose is yang 

be irjalan bisa meingguinakan produik te irteintui, dimana produik yang tidak teirpisah 

dari produik lain yang suidah ada. Hal ini juiga me inyatakan bahwa teiknologi 

meiruipakan bagian inteigral dari yang te irkanduing dalam sisteim teirteintui (Miarso, 

2007b). Teiknologi adalah proseis yang me iningkatkan nilai tambah, proseis te irse ibuit 

meingguinakan ataui meinghasilkan suiatui produik, produik yang dihasilkan tidak 

teirpisah dari produik lain yang te ilah ada dan kareina itui me injadi bagian inteigral 
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dari suiatui sisteim (Miarso, 2007). Teiknologi juiga dapat dikatakan seibagai suiatui 

syste im yang diciptakan oleih manuisia deingan tuijuian uintuik meimpeirmuidah seigala 

aktivitas manuisia agar leibih eifisiein dan e ifeiktif. Dalam eira modeirn saat ini, 

teiknologi be irpe iran dalam se igala aspeik ke ihiduipan manuisia. Adanya ke imajuian 

teiknologi dapat meingakibatkan peiningkatan ouitpuit baik seicara kuiantitas mauipuin 

kuialitas, teiknologi juiga dapat meilahirkan inovasi se ihingga dapat meinghasilkan 

produik-produik barui yang be iluim pe irnah ada se ibeiluimnya. 

Me inuiruit (Nurfiat & Rustariyuni, 2018) kondisi teirse ibuit dapat meinciptakan 

suiasana keirja yang nyaman kare ina deingan meimpe irbaiki dan meiningkatkan hasil 

produiksi ke inyamanan dalam beike irja dapat meinciptakan situiasi keirja yang 

konduisif dan me inye inangkan. Me inuiruit (Maelani et al., 2021) teiknologi adalah 

suiatui peiruibahan dalam fuingsi produiksi yang nampak dalam teiknik produiksi, dan 

meiruipakan faktor peindorong dari fuingsi produiksi. Jika suiatui teiknologi diguinakan 

leibih modeirn maka hasil produiksi yang dicapai akan meinghasilkan barang dan 

jasa yang le ibih e ifisiein dan e ifeiktif. E ifisieinsi dan e ife iktifitas beirarti meingahasilkan 

barang le ibih produiktif deingan biaya produiksi yang le ibih re indah, kareina te iknologi 

meiruipakan alat peinting uintuik meinganalisis suiatui ke ipuituisan yang dapat 

meiningkatkan produiktivitas, me impeirbaiki kuialitas teinaga ke irja dan 

meiminimalkan biaya produiksi. 

Teiknologi yang dimaksuid dalam peine ilitian ini yaitui meinjadi Variabeil 

Duimmy, yaitui variabeil beibas beiruikuiran kateigori ataui dikotomi. Seitiap variabeil 

duimmy me inyatakan satui ke iteigori variabe il beibas non-me itrik, dan seitiap variabeil 

non-meitrik deingan kateigori dapat dinyatakan dalam (k-1) variabeil duimmy. 
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Teiknologi produiksi meiruipakan alat ataui cara yang diguinakan manuisia uintuik 

meinghasilkan barang ataui jasa. Masyarakat pada masa lalui suidah dapat 

meimanfaatkan suimbe ir daya alam uintuik meimeinuihi keibuituihan meireika, namuin 

teiknologi yang diguinakan masih sangat se ide irhana seihingga me imeirluikan teinaga 

yang be isar dalam me inghasilkan suiatui produik. Se iiring de ingan be irke imbangnya 

pe inge itahuian maka beirke imbang puila teiknologi yang be iruipa alat-alat yang sanagat 

meimbantui dalam meinye ile isaikan peikeirjaan manuisia. De ingan adanya alat-alat 

modeirn pe ike irjaan akan leibih teirse ileisaikan de ingan ce ipat, ringan dan hasilnya le ibih 

banyak. 

Uinsuisr-uinsuir pe imanfaatan teiknologi dapat digolongkan me injadi:  

1. Teiknologi data, meiruipakan peirangkat ke iras dan peirangkat luinak yang 

diguinakan uintuik meinangkap meinyimpan dan meingolah data.  

2. Teiknologi pe improseisan yakni peirangkat keiras dan peirangkat luinak yang 

diguinakan uintuik meinguibah data meinjadi informasi beirmanfaat. 

3. Teiknologi komuinikasi, meiruipakan peirangkat keiras dan pe irangkat luinak yang 

diguinakan uintuik meinghuibuingkan te iknologi data dan teiknologi peimprose isan 

yang te irdapat pada beirbagai lokasi. 

 

d) Produksi 

Menurut Cobb Douglas fungsi produksi adalah yang paling sering 

digunakan dalam penelitian empiris. Fungsi ini dinyatakan sebagai berikut, 

(Salvatore, D., 1996:200 dan Gujarati 2003:224): 

 Q = A L α K β  
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Dimana:  

Q = jumlah produksi/output 

 L = jumlah tenaga kerja  

K = jumlah modal  

α = ratio persentase kenaikan Q (keluaran) akibat adanya kenaikan 1% L 

(tenaga kerja) sementara K (modal) dipertahankan konstan.  

β = ratio persentase perubahan keluaran terhadap persentase perubahan 

jumlah modal. 

Nilai α dan β pada persamaan Cobb Douglas masing-masing menunjukan 

elastisitas faktor input dari L dan K. 

Pada persamaan Cobb Douglas jumlah dari elastisitas faktor input dapat 

menunjukan tingkat tambahan hasil dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika α + β = 1 terdapat tambahan hasil yang konstan atas segala produksi, 

(constant return to scale).  

b. Jika α + β > 1 terdapat tambahan hasil yang meningkat atas skala 

produksi, (increasing return to scale).  

c. Jika α + β < 1 terdapat tambahan hasil yang menurun atas skala produksi, 

(decreasing return to scale). 

Fungsi Cobb Douglas adalah suatu fungsi persamaan yang membutuhkan dua 

atau lebih variabel, dimana variabel yang satu disebut variabel dependen, yang 

dijelaskan (Y), dan yang lainnya disebut varibel independen, yang menjelaskan 
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(X). penyelesaian hubungan antara Q dan X adalah biasanya dengan cara regresi 

dimana variasi dari Q akan dipengaruhi oleh variabel dari X. pada fungsi Cobb 

Douglas, marginal product merupakan perkalian antara koefisien input dengan 

produksi rata-rata input. 

Secara matematik, fungsi Cob Douglas (Soekartawi, 2003:18) dapat ditulis 

dalam suatu persamaan sebagai berikut:  

Y = aX1
b1

 X2 
b2

 .... Xn 
bn

 e 
u  

Dimana :  

Y = Variabel yang dijelaskan (output)  

X = Variabel yang menjelaskan (input) 

b1, b2 = Besaran yang akan diduga 

u = Disturbance error (kesalahan)  

I = Observasi ke n  

Untuk persamaan tersebut diatas dapat diubah menjadi bentuk linier 

berganda dengan cara LN-kan persamaan tersebut sebagai berikut: 

 Ln Y = ln a + b1 ln X1 + b2 ln X2 + b3 ln X3 + b4 ln X4 + ꭒ 

Dalam penggunaan penyelesaian fungsi Cobb Douglas terdapat beberapa 

persyaratan yang harus dipenuhi, antara lain: 
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 a.  Tidak ada pengamatan variabel penjelas (X) yang bernilai nol, sebab 

logaritma dari nol adalah suatu bilangan yang besarnya tidak diketahui 

(infinite). 

 b.  Dalam fungsi produksi, perlu diasumsikan tidak terdapat perbedaan 

teknologi pada setiap pengamatan (non-neutral difference in the 

respective technologies). Dalam arti bahwa kalau fungsi produksi 

Cobb Douglas yang dipakai sebagai model dalam suatu pengamatan 

dan bila diperlukan analisis yang memerlukan lebih dari satu model, 

maka perbedaan model tersebut terletak pada intercept dan bukan 

pada kemiringan garis (slope) model tersebut.  

c.  Tiap variabel X adalah perfect competition 

d.  Perbedaan lokasi (pada fungsi produksi) seperti iklim adalah sudah 

tercakup pada faktor kesalahan.  

e.  Hanya terdapat satu variabel yang dijelaskan (Y). 

 selanjutnya teori biaya produksi cob dugles dapat digambarkan 

sebagai berikut :  

 

 

Keterangan :  

Q   = Output yang diproduksi  

L   = Input tenaga kerja  



25 
 

 
 

K   = Input modal  

A    = Tingkat teknologi  

𝛽. 𝐿𝑜𝑔 𝐾 = Elastisitas tenaga kerja dan modal  

Produiksi adalah salah satui dari keigiatan eikonomi suiatui peiruisahaan. Seibab 

tanpa adanya proseis produiksi maka tidak akan ada barang ataui jasa yang 

dihasilkan. Meinuiruit (Arifini & Mustika, 2013), teirdapat duia pandangan yang 

beirkaitan deingan produiksi, yaitui produiksi dalam arti eikonomis dan produiksi 

dalam arti teiknis. Produiksi dalam arti eikonomis dimaksuidkan seibagai suiatui 

keigiatan yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan nilai guina suiatui barang, baik 

meilaluii peiningkatan guina beintuik (form uitility), guina waktui (timei uitility), dan 

guina teimpat (placei uitility). Seidangkan produiksi dalam arti teiknis meinuinjuikkan 

huibuingan fisik antara faktor produiksi deingan produik, antara faktor produiksi 

deingan faktor produiksi dan antara produik deingan produik.  

 Produiksi adalah suiatui keigiatan yang meinghasilkan keiuintuingan ataui 

faeidah seirta nilai dari suiatui barang dan jasa. Dalam konteiks lain, produiksi adalah 

uipaya manuisia uintuik meinciptakan keikayaan deingan meingguinakan suimbeir daya 

alam. Produiksi juiga meiruipakan keigiatan yang meinguibah inpuit meinjadi ouitpuit. 

Keigiatan teirseibuit dalam keigiatan eikonomi normal dinyatakan dalam fuingsi 

produiksi. Fuingsi produiksi meinuinjuikkan tingkat ouitpuit maksimuim yang dapat 

diproduiksi deingan meingguinakan seijuimlah produik deingan meingguinakan 

teiknologi teirteintui. 
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Meinuiruit (Rosa, E & Suharmiati, 2018), proseis produiksi dapat beirlangsuing 

seicara beirkeisinambuingan apabila keibuituihan bahan bakui uintuik pe ilaksanaan 

prose is produiksi dapat teirpe inuihi. Uintuik meimeinuihi keibuituihan teirse ibuit maka 

dipeirluikan suiatui siste im peinge indalian pe irse idiaan bahan bakui yang me ilipuiti 

pe ireincanaan keibuituihan peirse idiaan bahan bakui dan seilanjuitnya diikuiti deingan 

pe inge indalian peirse idiaan bahan bakui. Me inuiruit (Mado, 2016), Bahan bakui 

meiruipakan faktor uitama yang me inuinjang te irhadap keilancaran proseis produiksi. 

Ke ilancaran proseis produiksi de ingan duikuingan pe inge indalian peirse idiaan bahan 

bakui yang me imadai akan meinghasilkan barang yang siap diolah pada waktui yang 

teipat dan se isuiai de ingan re incana produiksi. Se ilain itui, apabila dilihat dari juimlah 

teinaga ke irja, induistri bordir me imiliki juimlah teinaga ke irja yang sangat banyak, 

se ihingga induistri bordir meimliki keite irgantuingan akan juimlah teinaga ke irja yang 

ada. Meiningkatnya juimlah teinaga ke irja juiga diakibatkan oleih meiningkatnya 

juimlah peinduiduik seihingga me indorong pe inye irapan teinaga ke irja pada induistri 

bordir.  

Dalam induistri bordir, proseis produiksi tidak hanya dipe ingaruihi oleih bahan 

bakui dan juimlah teinaga ke irja. Ke imajuian teiknologi puin meimbeiri peingaruih yang 

be isar teirhadap proseis produiksi induistri bordir. Ke imajuian teiknologi sangat 

be irpeingaruih te irhadap produiksi di induistri bordir. Ke imajuian teiknologi dapat 

meimbe irikan peingaruih yaitui me imbe irikan ke iceipatan dan keimuidahan peikeirjaan 

yang me imbeirikan eifisie insi dalam masalah waktui, teinaga dan biaya. Ole ih se ibab 

itui, pe irke imbangan te iknologi sangat be irpe ingaruih dalam ke igiatan pe imasaran suiatui 

produik.  
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Me inuiruit (Rosyidi, 2004) produiksi adalah se itiap uisaha yang me inciptakan 

ataui meimpeirbe isar daya guina barang. Uintuik dapat meilakuikan produiksi, orang 

teintui meimeirluikan proseis produiksi, orang teintui meimeirluikan teinaga ke irja, bahan 

bakui, modal dalam seigala beintuiknya se irta keiahlian ataui skill. Se imuia uinsuir-uinsuir 

teirse ibuit dise ibuit deingan faktor-faktor produiksi. Se idangkan produiksi me iruipakan 

ke igiatan uintuik me iningkatkan manfaat suiatui barang. Me inuiruit (Sukirno, 2000), 

se itiap faktor produiksi yang te irdapat dalam peire ikonomian dimiliki oleih se ise iorang.  

Pe imilik meinjuial faktor produiksi teirse ibuit ke ipada peinguisaha dan seibagai 

balas jasa meire ika akan meimpeiroleih pe indapatan. Teinaga ke irja meindapat gaji ataui 

uipah, modal meimpeirole ih buinga, dan ke iahlian keiwirauisahaan meimpe iroleih 

ke iuintuingan dan uisaha me impe iroleih profitabilitas. Pe indapatan yang dipe iroleih 

masing-masing je inis faktor produiksi teirse ibuit teirgantuing pada harga dan juimlah 

masing-masing faktor produiksi yang diguinakan, se imakin eifisie in produiksi suiatui 

uisaha maka peindapatan ataui laba yang dipeirole ih juiga akan seimakin beisar. Hal 

teirse ibuit be irarti produiksi me imiliki huibuingan yang positif teirhadap peindapatan. 

Se iteilah proseis produiksi, maka didapat hasil produiksi. Me inuiruit 

(Machfoedz, 2007) hasil produiksi adalah hasil akhir dari suiatui prose is produiksi 

dalam meimanfaatkan (meingorbankan) inpuit adalah ouitpuit ataui produik. 

Teirciptanya hasil produiksi tidak leipas adanya faktor-faktor produiksi. Faktor 

produiksi (factors of produiction) adalah inpuit yang diguinakan uintuik me inghasilkan 

barang dan jasa (Mankiw N, 2012) Faktor-faktor produiksi dapat puila diartikan 

se ibagai be inda-be inda yang dise idiakan ole ih alam ataui diciptakan oleih manuisia 

yang dapat diguinakan uintuik meimproduiksi barang dan jasa (Suikirno, 2013). 
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 Me inuiruit (Rosyidi, 2004), bahwa faktor-faktor produiksi te irdiri atas: 

a. Tanah (Land)    

b. Teinaga ke irja 

c.  Modal   

d. Skills 

Siste im eikonomi yang ada di duinia ini (sisteim kapitalismei dan sosialismei), 

teilah meimandang se icara beirbe ida atas eimpat faktor yaitui: 

a. Faktor alam ataui tanah  

Dalam pandangan e ikonomi klasik, tanah dianggap se ibagai suiatui faktor 

produiksi pe inting kareina meincakuip se imuia suimbe ir daya alam yang diguinakan 

dalam proseis produiksi.  

b. Faktor te inaga ke irja  

Dalam aktivitas produiksi meiruipakan uipaya yang dilakuikan manuisia, baik 

be iruipa keirja pikiran mauipuin ke irja jasmani ataui ke irja pikir seikaliguis jasmani 

dalam rangka meinghasilkan barang dan jasa eikonomi yang dibuituihkan 

masyarakat. 

c. Faktor modal  

Modal adalah keikayaan yang me imbe iri peinhasilan keipada peimiliknya. Ataui 

ke ikayaan yang me inghasilkan suiatui hasil yang akan diguinakan uintuik 

meinghasilkan suiatui ke ikayaan. 

d. Faktor manajeimein ataui organisasi  

Manajeimein se ibagai salah satui faktor produiksi me iruipakan peinauingan 

se igala uinsuir-uinsuir produiksi dalam suiatui uisaha produiksi dalam suiatui uisaha 
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produiksi, baik produiksi peirtanian mauipuin peirdagangan, de ingan tuijuian agar 

meindapatkan laba seicara teiruis meine iruis yaitui deingan cara meimfuingsikan dan 

meinyuisuin uinsuir-uinsuir teirse ibuit seirta me ineintuikan uikuiran seipe irluinya dari 

se itiap uinsuir itui didalam peiruisahaan.     

2.1.2 Peneliti Terdahulu 

No Pe ine iliti 

(Tahuin) 

dan Juiduil 

Pe irsamaan 

Variabeil 

Pe irbe idaan 

Variabeil 

Hasil Pe ine ilitian Suimbe ir 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 (Saputra & 

Anwar, 

2018) 

Pe ingaruih 

Inve istasi 

dan Teinaga 

Ke irja 

teirhadap 

Produiksi 

pada 

Induistri 

Ke icil di 

Kabuipate in 

Ace ih Uitara 

Teinaga 

Ke irja, 

Produiksi 

Inve istasi, 

Induistri 

Ke icil 

Inve istasi dan 

teinaga ke irja 

be irpeingaruih 

signifikan dan 

positif teirhadap 

induistri keicil 

produiksi di 

Kabuipate in Ace ih 

Uitara. 

Juirnal 

E ikonomi 

Re igional 

Uinima 

Voluime i 

01 

Nomor 

02 

Aguistuis 

2018 E i-

ISSN: 

2615- 

126X 

2 (Indrawati 

et al., 

2021) 

Analisis 

Pe ingaruih 

Inve istasi, 

Suikui 

Buinga 

Kre idit dan 

Juimlah 

Teinaga 

Ke irja 

teirhadap 

Produiksi 

Induistri 

Ke icil dan 

Teinaga 

Ke irja 

Inve istasi, 

Suikui 

Buinga, 

Nilai 

Produiksi 

Inve istasi meimiliki 

pe ingaruih yang 

tidak signifikan 

teirhadap nilai 

produiksi, suiku i 

buinga kre idit 

meimiliki peingaruih 

yang signifikan 

teirhadap nilai 

produiski, juimlah 

teinaga ke irja tidak 

meimiliki peingaruih 

signifikan te irhadap 

nilai produiksi dan 

se icara 

be irsamasama 

Juirnal 

TRANS

FORMA 

SI. Vol. 

17 No. 2, 

2021: 

76-85 E i-

ISSN: 

2827- 

8550 P-
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Me ine ingah 

di Kota 

Mage ilang 

inve istasi, suiku i 

buinga kre idit dan 

juimlah teinaga 

ke irja meimiliki 

pe ingaruih te irhadap 

nilai produiksi 

ISSN: 

1978-

5569 

3 (Ningrum 

et al., 

2018) 

Pe ingaruih 

Faktor 

Produiksi 

teirhadap 

Hasil 

Produiksi 

Kuie i 

Bakpia di 

Duisuin 

Waruingje iro 

Ke icamatan 

Ge impol 

Kabuipate in 

Pasuiruian 

Hasil 

Produiksi 

Kuie i 

Bakpia, 

Faktor 

Produiksi 

Faktor produ iksi 

meimiliki peingaruih 

yang signifikan 

teirhadap hasil 

produiksi ku ie i 

bakpia di Duisuin 

Waruire ijo 

Ke icamatan 

Ge impol Kabu ipate in 

Pasuiruian 

Juirnal 

Pe indidik

an 

E ikonomi

: Juirnal 

Ilmiah 

Ilmui 

Pe indidik

an, Ilmu i 

E ikonomi 

dan Ilmu i 

Sosial 

ISSN 

1907- 

9990 | E i-

ISSN 

2548-

7175 | 

Voluime i 

12 

Nomor 2 

(2018). 

 

4 Amir 

Gholam 

Abri, 

Mahmoud 

Mahmoudz

adeh : 2014 

(Abri & 

Mahmoudz

adeh, 2015) 

“Impact of 

Informatio

n 

Technology 

on 

Productivit

y and 

Efficiency 

Teknologi 

terhadao 

objek yang 

diteliti 

Ekonomi 

Kreatif, 

penelitian 

ini 

menggunak

an objek 

penelitian 

yang 

berbeda 

serta 

menggunak

an variabel 

bebas 

Teknologi 

Informasi 

dan Human 

Capital. 

Teknologi 

informasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

produktivitas di 

sector industri 

manufaktur. 

Peningkatan 

produktivitas akan 

terjadi pada 

industri yang 

mempunyai 

kapasitas teknologi 

informasi yang 

tinggi. Tidak ada 

perbedaan yang 

J Ind 

Eng Int 

(2015) 

11:143–

157 DOI 

10.1007/

s40092-

014-

0095- 
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in Iranian 

Manufactur

ing 

Industries” 

signifikan antara 

pertumbuhan 

produktivitas 

tenaga kerja yang 

bekerja pada 

industri penghasil 

teknologi 

informasi dan 

industri yang 

menggunakan 

teknologi 

informasi. 

5 Re iza 

Se iptian 

Pradana 

(2020) 

(Pradana, 

2020) 

Pe iranan 

Teinaga 

Ke irja dan 

Inve istasi 

Teirhadap 

Produiksi 

Induistri 

Pe inyuilinga

n Nilam di 

Kabuipate in 

Ace ih Jaya 

Produiksi, 

Teinaga 

Ke irja 

Induistri, 

Inve istasi, 

Pe inyuilinga

n Nilam 

inve istasi se icara 

signifikan 

be irpeingaruih positif 

teirhadap produ iksi 

induistri 

pe inyuilingan nilam 

se idangkan teinaga 

ke irja tidak seicara 

signifikan 

be irpeingaruih 

teirhadap produ iksi 

induistri 

pe inyuilingan nilam 

di Kabuipate in Ace ih 

Jaya 

Agrica 

(Juirnal 

Agribisni

s 

Suimateira 

Uitara) 

Vol.13 

No.1/Ap

ril 2020 

ISSN 

1979-

8164 

(Print) 

ISSN 

2541-

593X 

(Onlinei) 

6 Ahmad 

Hafie i, 

Ahmad 

Yuinani 

(2021) 

(Hafie & 

Yunani, 

2021) 

Pe ingaruih 

Modal, 

Teinaga 

Ke irja dan 

Bahan 

Bakui 

teirhadap 

Hasil 

Produiksi 

Modal, 

Teinaga 

Ke irja 

Bahan 

Bakui, Hasil 

Poduiksi 

Induistri 

Pe ingolahan 

Kayui 

Faktor modal, 

teinaga ke irja dan 

bahan bakui 

be irpeingaruih 

signifikan dan 

positif teirhadap 

induistri 

pe inge ilolaan kayu i 

baik seicara 

simuiltan mauipuin 

parsial. 

JIE iP: 

Juirnal 

Ilmui 

E ikonomi 

Pe imbang

uinan 

Vol. 4 

No. 2, 

2021, hal 

344- 355 

ISSN 

2746- 

3249 
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Induistri 

Pe ingolahan 

Kayui di 

Ke iluirahan 

Alalak 

Se ilatan dan 

Ke iluirahan 

Alalak 

Teingah 

Ke icamatan 

Banjarmasi

n Uitara 

7 Dwi Nila 

Andriani 

(2017) 

(Andriani, 

2017) 

Pe ingaruih 

Modal, 

Teinaga 

Ke irja dan 

Bahan 

Bakui 

teirhadap 

Hasil 

Produiksi 

(Stuidi 

Kasuis 

Pabrik 

Se ipatui PT. 

Kharisma 

Baru i 

Indone isia) 

Modal, 

Teinaga 

Ke irja, 

Produiksi 

Bahan baku i Se icara parsial 

faktor produ iksi 

modal, teinaga 

ke irja dan bahan 

bakui beirpe ingaru ish 

se icara signifikan 

teirhadap hasil 

produiksi. 

E iquiilibri

uim, 

Voluime i 

5, 

Nomor 

2, Juili 

2017 

8 Se ipti Dwi 

Suilistiana 

(2013) 

(Sulistiana, 

2013) 

Uinive irsitas 

Ne ige iri 

Suirabaya. 

Pe ingaru ih 

Juimlah 

Teinaga 

Ke irja dan 

Modal 

Modal, 

Hasil 

Produiksi 

Pe ingaru ih 

juimlah 

teinaga 

ke irja 

Variabeil juimlah 

teinaga ke irja dan 

modal meimpuinyai 

pe ingaruih yang 

sangat be isar 

teirhadap hasil 

produiksi pada 

induistri keicil 

se ipatui dan sandal. 

Apabila juimlah 

teinaga ke irja dan 

modal yang 

teirse idia bisa 

Juirnal 

Pe indidik

an 

E ikonomi 

(JUiPE i). 

2013-08-

26 
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Teirhadap 

Hasil 

Produiksi 

Indu istri 

Ke icil 

Se ipatui dan 

Sandal di 

De isa 

Sambiroto 

Ke icamatan 

Sooko 

Kabu ipatein 

Mojoke irto 

meime inuihi seiluiruih 

ke ibuituihan dalam 

prose is produ iksi, 

maka proseis 

produiksi akan 

be irjalan deingan 

lancar dan akan 

be irpeingaru ih 

teirhadap 

pe iningkatan hasil 

produiksi. 

9. Nilam Nur 

Aliya, Joko 

Priyono 

(2021) 

(Aliya  Jok

o, 2021) 

Analisis 

Pengaruh 

Tenaga 

Kerja, 

Modal dan 

Bahan 

Baku 

terhadap 

Hasil 

Produksi 

HOME 

Industri 

Telur Asin 

di Desa 

Kebonsari 

Kecamatan 

Candi 

Kabupaten 

Sidoarjo 

Tenaga 

Kerja, 

Modal dan 

Hasil 

Produks 

Bahan 

Baku 

Secara simultan 

variabel tenaga 

kerja, modal dan 

bahan baku 

berpengaruh 

terhadap produksi 

industri telur asin 

di Desa Kebonsari 

Kecamatan Candi 

Kabupaten 

Sidoarjo 

JEB 17 
Jurnal 
Ekonomi 
& Bisnis, 
Hal 13- 20 
Volume 6, 
Nomor 1, 
Maret 
2021 

10.  Ni Komang 

Wiwiek 

Widyastiti, 

Ni Luh 

Karmini 

(2021) 

(Widyastiti 

& Karmini, 

Pengalaman 

Kerja, 

Produksi 

Jam Kerja, 

Keuntunga

n 

Pengalaman kerja 

dan jam kerja 

secara langsung 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap produksi 

industri kerajinan 

ukiran patung 

E-Jurnal 

EP 

Unud, 10 

[3] 

:1272-

1300 

ISSN 
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2021) 

Pengaruh 

Pengalama

n Kerja dan 

Jam Kerja 

terhadap 

Produksi 

dan 

Keuntunga

n Industri 

Kerajinan 

Ukiran 

Patung 

Kayu di 

Kecamatan 

Ubud 

Kabupaten 

Gianyar 

kayu. Pengalaman 

kerja, jam kerja 

dan produksi 

secara langsung 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

keuntungan 

industri kerajiang 

ukiran patung kayu 

2303-01 

11.  Putu Santi, 

Ida Santi 

Darsana 

(2018) 

(Santi 

Virnayanti 

& 

Darsana, 

2018) 

Pengaruh 

Tenaga 

Kerja, 

Modal dan 

Bahan 

Baku 

terhadap 

Produksi 

Patung 

Kayu 

Tenaga 

Kerja, 

Modal, 

Produksi 

Bahan 

Baku 

Secara 

bersamasama 

(simultan) dan 

parsial tenaga 

kerja, modal dan 

bahan baku 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap produksi 

pengrajin kayu 

E-Jurnal 

EP 

Unud, 7 

[11]: 

2338-

2367, 

Vol 7 

No. 11 

Novemb

er 2018 

ISSN: 

2303-

0178 

12. Aulya 

Rahma  

Salamun 

Pasda, 

Muhamma

d Hasan, 

Muhamma

d Dinar, 

Mustari 

Tenaga 

Kerja, 

Produksi 

Luas 

Lahan, 

Pupuk, 

Cengkeh 

Secara simultan 

(bersama-sama) 

variabel 

independen 

berpengaruh nyata 

terhadap variabel 

dependen, secara 

parsial ternyata 

terdapat 2 variabel 

Intelekti

va: 

Jurnal 

Ekonomi

, Sosial 

& 

Humanio

ra 
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(2020) 

(Rahma et 

al., 2020) 

Pengaruh 

Luas 

Lahan, 

Tenaga 

Kerja Bibit 

dan Pupuk 

terhadap 

Produksi 

Cengkeh di 

Desa 

Seppong 

Kecamatan 

Tammerod

o 

Kabupaten 

Majene 

yang berpengaruh 

nyata terhadap 

produksi cengkeh 

di Desa Seppong 

yaitu luas lahan 

dan pupuk, 

sedangkan variabel 

tenaga kerja dan 

bibit berpengaruh 

tidak nyata 

terhadap cengkeh 

di Desa Seppong 

Kecamatan 

Tammerodo 

Kabupaten Majene. 

EISSN 

2686 

5661 Vol 

02 No 05 

Desembe

r 2020 

13. Baru 

Harahap, 

Argo Putra 

Prima 

(2019) 

(Harahap 

& Prima, 

2019) 

Pengaruh 

Bahan 

Baku dan 

Biaya 

Tenaga 

Kerja 

Langsung 

terhadap 

Hasil 

Produksi 

pada 

Industri 

Tahu 

Tempe di 

Kota 

Batam 

Hasil 

Produksi 

Biaya 

Bahan 

Baku, 

Biaya 

Tenaga 

Kerja 

Langsung 

Biaya bahan baku 

dan biaya tenaga 

langsung secara 

parsial 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

peningkatan hasil 

produksi. 

Khazana

h Ilmu 

Berazam 

Volume 

2, 

Nomor 

4, 

Desembe

r 2019 e-

ISSN : 

2621-

9441 

pISSN : 

2623- 

1041 

14. IMade 

Agustina,  

INengah 

Tenaga 

Kera, 

Modal, 

Bahan 

Baku 

Secara simultan 

variabel tenaga 

kerja, modal dan 

E-Jurnal 

EP 
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Kartika 

(2017) (I. 

M. 

Agustina & 

Kartika, 

2017) 

Pengaruh 

Tenaga 

Kerja, 

Modal dan 

Bahan 

Baku 

terhadap 

Produksi 

Industri 

Kerajinan 

Patung 

Kayu di 

Kecamatan 

Tegallalang 

Produksi bahan baku 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap produksi 

industri kerajinan 

patung kayu di 

Kecamatan 

Tegallalang. 

Unud, 6 

[7] : 

1302-

1331 

ISSN: 

2303- 

0178 

15. IMade 

Andre 

Prana Cita, 

Ni Luh 

Karmini 

(2019) 

(Prana Cita 

& Karmini, 

2019) 

Pengaruh 

Bahan 

Baku, 

Kewirausa

haan dan 

Pengalama

n Kerja 

terhadap 

Produksi 

dan 

Pendapatan 

Industri 

Kuliner 

Rumah 

Makan 

Pengalaman 

Kerja, 

Produksi 

Bahan 

Baku, 

Kewirausa

haan, 

Pendapatan 

Bahan baku dan 

kewirausahaan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap produksi 

industri, 

pengalaman kerja 

tidak berpengaruh 

terhadap produksi 

industri. 

E-Jurnal 

Ekonomi 

dan 

Bisnis 

Universit

as 

Udayana 

8.7 

(2019):7

41- 771 

ISSN : 

2337-

3067 
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2.2 Kerangka Pemikiran  

Meinuiruit (Sugiyono, 2017) keirangka peimikiran adalah beintuik strateigi 

konseiptuial yang meingaitkan antara teiori deingan beirbagai faktor peirmasalahan 

yang dianggap peinting uintuik diseileisaikan, seihingga dalam hal leibih meingacui 

tuijuian peineilitian dilaksanakan. 

Meinuiruit Suiriasoeimantri keirangka beirpikir adalah suiatui peinjeilasan yang 

beirfuingsi uintuik meimaparkan seirta meinyuisuin seimuia geijala yang suidah ada di 

dalam suiatui peineilitian uintuik diseileisaikan yang seisuiai deingan kriteiria yang teilah 

dibuiat seibeiluimnya. 

Beirdasarkan teiori yang teilah diuiraikan dapat dibeintuik keirangka peimikiran 

seibagai dasar hipoteisis bahwa modal, teinaga keirja dan teiknologi diduiga 

meimpeingaruihi hasil produiksi induistri bordir. 

 

2.2.1 Hubungan Modal terhadap Hasil Produksi 

Modal meiruipakan salah satui faktor yang meimpeingaruihi peindapatan 

(Cahyono, 1998). Modal teirseibuit dapat diguinakan uintuik uisaha-uisaha eikonomi 

produiktif dalam rangka meiningkatkan peindapatan dan keiseijahteiraan eikonomi 

masyarakat.  Meinuiruit (Nasruddin et al., 2017) modal sangat beirpeiran peinting bagi 

peindapatan. (Suprihatin & Bintari, 1982) beisar keicilnya uisaha yang dilakuikan 

seiseiorang sangat dipeingaruihi oleih beisar keicilnya modal yang dipeirguinakan. 

(Wirawan & Indrajaya, 2019), meinyatakan modal meiruipakan salah satui faktor 

produiksi dan meineituikan produiktivitas peiruisahaan yang beirdampak teirhadap 

peindapatan. 
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 Dapat  disimpuilkan  bahwa  modal  meimiliki huibuingan positif teirhadap 

peindapatan, jika modal ditambah uintuik meimpeirbeisar uisaha maka peindapatan 

yang akan didapatkan seimakin meiningkat. 

Meinuiruit (Mankiw, 2003) Seimakin banyak modal yang diguinakan peiruisahaan, 

seimakin banyak ouitpuit yang diproduiksi. Apabila juimlah modal yang teirseidia bisa 

meimeinuihi seiluiruih keibuituihan dalam proseis produiksi, maka proseis produiksi akan 

beirjalan deingan lancar dan akan beirpeingaruih teirhadap peiningkatan produiksi. 

Seilain itui, hasil peineilitian ini seisuiai deingan hasil peineiltian yang dilakuikan oleih 

Suibakti Ramadani (2012) Program Stuidi Eikonomi Peimbanguinan, Fakuiltas 

Eikonomi, Uiniveirsitas Truinojoyo Maduira yang beirjuiduil Analisis Faktor Produiksi 

Modal, Teinaga Keirja dan Bahan Bakui Teirhadap Produiksi Induistri Meibeil 

Kabuipatein Sampang (Ramadani, 2012). Dimana hasil peineilitiannya meinuinjuikkan 

bahwa variabeil modal meimpuinyai peingaruih signifikan seirta meinuinjuikkan 

huibuingan yang positif/seiarah teirhadap produiksi. 

2.2.2 Hubungan Tenaga Kerja terhadap Hasil Produksi  

Menurut (Mankiw, 2003) bahwa seimakin banyak teinaga keirja yang diguinakan 

peiruisahaan, seimakin tinggi ouitpuit yang diproduiksi. Produik marjinal teinaga keirja 

(marginal produict of labor, MPL) adalah juimlah ouitpuit tambahan yang dipeiroleih 

peiruisahaan dari satui uinit teinaga keirja tambahan deingan meimpeirtahankan juimlah 

modal teitap. Beikeirja dapat diartikan seibagai meilakuikan suiatui keigiatan uintuik 

meinghasilkan ataui meimbantui meinghasilkan barang ataui jasa deingan maksuid 

uintuik meimpeiroleih peinghasilan beiruipa uiang dan ataui barang, dalam kuiruin waktui 

teirteintui (Mantra, 2003). Dalam suiatui peiruisahaan teinaga keirja meiruipakan salah 
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satui faktor produiksi yang peinting. Tanpa adanya teinaga keirja proseis produiksi 

tidak akan bisa beirjalan. 

Seicara uimuim, uintuik meinguikuir teinaga keirja diguinakan jam keirja. Jam keirja 

dapat diartikan seibagai waktui yang di cuirahkan uintuik beikeirja. Di samping itui, 

jam keirja adalah jangka waktui yang di nyatakan dalam jam yang diguinakan uintuik 

beikeirja. Seimakin banyak jam keirja yang diguinakan beirarti peikeirjaan yang 

dilakuikan seimakin produiktif. Deimikian puila apabila seiseiorang meinyeileisaikan 

peikeirjaannya leibih ceipat, maka seimakin seidikit waktui yang dipeirguinakan uintuik 

beikeirja. Peinguikuiran waktui teinaga keirja (jam, hari ataui tahuin) dapat dilakuikan 

deingan cara meinghituing juimlah keirja yang dapat dilakuikan dalam satui jam oleih 

peikeirja. Dimana peikeirja ini meilakuikan peikeirjaan seisuiai deingan standar 

peilaksanaan keirja. Seimakin lama jam keirja yang diguinakan maka juimlah 

produiksi yang dihasilkan akan seimakin banyak, beigitui juiga seibaliknya, seihingga 

dapat dikatakan bahwa huibuingan antara jam keirja dan tingkat produiksi adalah 

positif. 

2.2.3 Hubungan Teknologi terhadap Hasil Produksi 

Meinuiruit (Suparmoko, 2002), teiknologi beirarti suiatui peiruibahan dalam fuingsi 

produiksi yang tampak dalam teiknik produiksi yang ada. Teiknologi adalah suiatui 

peiruibahan dalam fuingsi produiksi dan meiruipakan faktor peindorong dari fuingsi 

produiksi. Jika suiatui teiknologi yang diguinakan leibih modeirn maka hasil produiksi 

yang dicapai akan meinghasilkan barang dan jasa yang leibih eifisiein dan eifeiktif.   

Peineilitian dari (Jannah, 2017) meineimuikan bahwa teiknologi beirpeingaruih 

teirhadap tingkat produiksi yang dihasilkan. Hasil peineilitian lain dari (Budianto & 
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Payamta, 2014), (Dharma, 2018), seirta (Anwarul Huq & Arshad, 2010) 

meinyatakan bahwa teiknologi beirpeingaruih positif teirhadap produiksi, artinya yang 

diteintuikan akan meimpeingaruihi naik tuiruinnya produiksi yang dihasilkan. 

Beirdasarkan uiraian diatas, peineilitian teintang “Peingaruih Modal, Teinaga Keirja 

dan Teiknologi teirhadap Hasil Produiksi Induistri Bordir di Keicamtan Kawalui Kota 

Tasikmalaya”, digambarkan deingan gambar skeima beirikuit:  

 

2.3 Hipotesis   

Hipoteisis meiruipakan jawaban seimeintara teirhadap ruimuisan masalah 

peineilitian, di mana ruimuisan masalah peineilitian teilah dinyatakan dalam beintuik 

kalimat peirtanyaan (Suigiyono, 2018). Seiteilah meilihat seicara teiori dan peineilitian 

hasil seibeiluimnya, maka dapat diruimuiskan hipoteisis:  

1. Diduiga seicara parsial modal, teinaga keirja dan teiknologi beirpeingaruih 

positif teirhadap hasil produiksi induistri bordir di Keicamatan Kawalui Kota 

Tasikmalaya.  
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2. Diduiga seicara beirsama-sama modal, teinaga keirja dan teiknologi 

beirpeingaruih teirhadap hasil produiksi induistri bordir di Keicamatan Kawalui 

Kota Tasikmalaya.       

  


